BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Bayi 0-6 bulan yang mengkonsumsi susu formula di Puskesmas Tenggilis
Mejoyo Surabaya sebagian besar bayi yang mengkonsumsi susu formula sapi.
2. Bayi 0-6 bulan yang mengkonsumsi susu formula di puskesmas Tenggilis
Mejoyo Surabaya mayoritas memiliki gizi baik.
7.2 Saran
1. Bagi Responden
Diharapkan responden mampu menerapkan pengetahuan yang diperoleh dan
memanfaat fasilitas yang diperoleh dari keluarga maupun petugas kesehatan serta
dapat meyakinkan diri untuk memberikan susu formula yang pas dan sesuai bagi
bayi 0-6 bulan.
2. Bagi Keluarga
Diharapkan keluarga dapat mengontrol pemberian susu formula agar dapat
disesuaikan dengan usia bayi.
3. Bagi Pelayanan Kesehatan
Diharapkan pihak pelayanan kesehatan untuk dapat meningkatkan status gizi
bayi dan dapat memberikan penyuluhan atau promosi kesehatan tentang status

gizi bayi 0-6 bulan.

44



45

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya agar lebih memperdalam cakupan dalam
penelitian tentang membandingkan susu formula sapi dengan susu formula kedelai

atau susu formula yang lain. selanjutnya.
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